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ABSTRAK 

Aktivitas fisik pada penyandang Diabetes Mellitus (DM) bermanfaat untuk meningkatkan 
pemakaian glukosa oleh otot sehingga dapat menyebabkan penurunan glukosa darah. Tujuan 
penelitian untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas fisik terhadap penurunan kadar gula darah 
pada pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh Utara 
tahun 2022. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 
Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh Utara yang berjumlah 105 orang dengan jumlah 
sampel sebanyak 44 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Juli s/d 12 Agustus tahun 2022. 
Berdasarkan hasil uji dependent t-test (paired t-test) ada pengaruh aktivitas fisik dengan kadar 
gula darah dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
aktivitas fisik dengan kadar gula darah. Diharapkan kepada penyandang DM agar rutin 
melakukan aktivitas fisik sehingga kadar gula darahnya dapat lebih terkontrol. 
 
Kata kunci: Diabetes Mellitus, Aktivitas Fisik

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus merupakan suatu 

penyakit kronis yang terjadi karena adanya 

kelainan sekresi insulin dan kerja insulin, 

penyakit ini ditandai dengan kadar gula 

darah berada di atas nilai normal (Hasanah 

& Helma, 2019). Menurut World Health 

Organization (2015), melaporkan bahwa 

penyakit DM menyumbang 1,5 juta kematian 

di dunia. Secara global terdapat 415 juta 

orang dewasa penyandang DM pada tahun 

2015.  

Angka tersebut mengalami kenaikan 

4 kali lipat dari 108 juta di tahun 1980an, 

dan diperkirakan jumlahnya akan menjadi 

642 juta pada tahun 2040. International 

Diabetes Federation (2019) memperkirakan 

tahun 2045 di Indonesia akan terjadi 

peningkatan 14,1% prevalensi diabetes 

melitus. Menurut Kemenkes (2020), jumlah 

pederita diabetes di indonesia pada tahun 

2019 sebayak 3.941.698 jiwa. Diperkirakan 

sebanyak 21,3 juta masyarakat di Indonesia 

menyandang diabetes pada tahun 2030. 

Dari hasil Riskesda (2018) didapatkan hasil 

bahwa prevalensi Diabetes Melitus di 

Indonesia pada kelompok umur ≥ 15 tahun 

mencapai 2%. Berdasarkan jenis kelamin, 

prevalensi perempuan yang menderita 

Diabetes Melitus mencapai 1,78% dan 

sebesar 1,21% pada laki-laki.  

Untuk prevalensi berdasarkan 

kelompok umur, tertinggi terjadi pada 

kelompok umur 55- 64 tahun dengan besar 
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6,3% 4. Menurut profil kesehatan Aceh 

tahun (2019), jumlah penderita diabetes 

mellitus di provinsi Aceh sebanyak 138,291 

kasus dan jumlah penderita diabetes 

mellitus di provinsi Aceh Besar 8,564 kasus, 

di Banda Aceh sebanyak 14,052 kasus, 

Aceh Utara 4,630 kasus atau 16% dan 

Lhokseumawe sebanyak 3,168 kasus atau 

sebanyak 73%.  

Hasil surve awal dari Puskesmas 

Dewantara Ulee Pulo Kecamatan 

Dewantara jumlah penderita diabetes 

melitus pada tahun 2022 dari bulan Januari 

sampai April sebanyak 105 kasus. Secara 

garis besar pengendalian kadar gula darah 

yang tinggi dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu pengobatan dengan penggunaan 

obat glikemik oral (Oral Hypoglicemic 

Agents/ OHA) dan terapi penurunan gula 

darah melalui penerapan gaya hidup sehat 

dengan melakukan diet dan 

olahraga/latihan fisik yang sesuai (Yurida & 

Huzaifah, 2019). Komplikasi yang bisa 

terjadi akibat gula darah tidak terkontrol 

adalah penyakit ginjal, penglihatan kabur, 

neuropati, dan penyakit pada sistem 

kardiovaskular, elain itu, DM juga 

dihubungkankan dengan kejadian 

gangguan fungsi kognitif (GFK) (Nugroho, 

Adnyana & Samatra, 2016) Penyakit 

diabetes mellitus merupakan penyakit yang 

tidak dapat disembuhkan, tetapi dengan 

melakukan aktifitas fisik kadar gula darah 

dapat terkontrol, sehingga penyandang 

diabetes mellitus dapat tetap hidup sehat, 

kadar gula darah terkontrol, dan terhindar 

dari komplikasi.  

Caranya dengan melakukan empat 

pilar penatalaksanaan diabetes mellitus 

yaitu edukasi, pengaturan pola makan, 

olahraga, dan terapi farmakologis (Tasman, 

2017) Aktivitas fisik umumnya diartikan 

sebagai gerak tubuh yang ditimbulkan oleh 

otot-otot skeletal dan mengakibatkan 

pengeluaran energi (Cicilia APA, 2018). 

Pada penderita DM aktivitas fisik memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

mengendalikan kadar gula dalam darah, 

dimana saat melakukan latihan fisik terjadi 

peningkatan pemakaian glukosa oleh otot 

yang aktif sehingga secara langsung dapat 

menyebabkan penurunan glukosa darah. 

Selain itu, aktivitas fisik dapat menurunkan 

berat badan, meningkatkan fungsi 

kardiovaskuler dan respirasi, menurunkan 

LDL dan meningkatkan HDL sehingga 

mencegah penyakit jantung koroner apabila 

dilakukan secara benar dan teratur (Alza 

APA, 2020)  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Himmah, 2020; Warganegara, 2022), 

mengatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan aktivitas fisik terhadap penurunan 

kadar gula darah. Terdapat perbedaan 

rerata kadar GDS yang bermakna secara 

statistik pada kelompok K1 dan P dengan 

nilai p<0,05. Sedangkan tidak terdapat 

perbedaan rata-rata kadar GDS yang 

bermakna secara statistik antara kelompok 

K1 dan K2 serta K2 dan P dengan nilai 

p>0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Puskesmas Dewantara 

Kabupaten Aceh Utara pada tanggal 09 

Juni 2022, hasil wawancara dengan 10 

responden, 3 responden mengatakan 

bahwa mereka selalu melakukan akivitas 

fisik dirumah namun responden tidak tau 

bahwa aktifitas fisik yang mereka lakukan 

dirumah juga bisa menurunkan kadar gula 

darah, mereka pergi ke Puskesmas setiap 

hari jumat untuk memeriksa kadar gula 

darahnya dan sampai saat ini kadar gula 

darahnya selalu dapat dikontrol, 7 

responden mengatakan bahwa gula darah 

mereka tidak terkontrol padahal mereka 
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selalu melakukan aktifitas fisik dirumah 

aktifitas fisik yang dilakukan hanya 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis 

tertarik meneliti tentang pengaruh aktivitas 

fisik terhadap penurunan kadar gula darah 

pada pasien Diabetes Mellitus. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kerangka konsep pada penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh aktivitas 

fisik terhadap penurunan kadar gula darah 

pada pasien diabetes mellitus di Wilayah 

Kerja Puskesma Dewantara Kabupaten 

Aceh Utara tahun 2022. Desain Penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

quasi eksperimen merupakan penelitian 

dengan adanya perlakuan atau intervensi 

yang bertujuan untuk mengetahui akibat 

yang ditimbulkan setelah dilakukan intervesi 

kepada satu atau lebih kelompok (Masturo 

& Anggita, 2018). Penelitin dilakukan 

sebelum  dan seudah memberikan aktivitas 

fisik. Pada penelitian ini peneliti ingin melihat 

pengaruh aktivitas fisik terhadap penurunan 

kadar gula darah pada pasien Diabetes 

Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas 

Dewantara Kabupaten Aceh Utara tahun 

2022. Penelitian ini telah dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dewantara 

Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini 

dilakukan setiap waktu pagi dan sore mulai 

pada tanggal 27 Juli s/d 12 Agustus Tahun 

2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan penelitan yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Juli 

s/d 12 Agustus tahun 2022, dengan jumlah 

responden sebanyak 51 dengan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh aktivitas fisik 

terhadap penurunan kadar gula darah pada 

pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh 

Utara tahun 2022”. Maka dapat diperolah 

hasil karakteristik responden sebagai 

berikut : 

1. Analisa Univariat 

a. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

 

No Variabel f % 

1 Umur   

 Dewasa Akhir 15 34,09 

 Lansia Awal 21 47,72 

 Lansia akhir 8 18,18 

Jumlah 44 100 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 23 52,3 

 Perempuan 21 47,7 

Jumlah 44 100 

3 Status Pekerjaan   

 IRT 21 47,7 

 Wiraswasta 17 38,6 

 PNS 6 13,6 

 Jumlah 44 100 

4 Pendidikan   

 SD 11 25,0 

 SMP 7 15,9 

 SMA 19 43,2 

 D III 2 4,5 

 S 1 5 11,4 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi umur responden 

sebagian besar berada pada kategori 
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lansia awal (47,72%) 21 resonden dan 

yang paling sedikit kategori lansia akhir 

(18,18%) 8 responden. Distribusi 

frekuensi jenis kelamin responden 

sebagian besar berada pada kategori Laki-

laki (52,3%) 23 responden dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak (47,7%) 21 

responden. Distribusi frekuensi status 

pekerjaan responden sebagian besar 

berada pada kategori IRT (47,7%) 21 

responden, dan yang paling sedikit kategori 

PNS (13,6%) 6 responden. Distribusi 

frekuensi pendidikan responden sebagian 

besar berada pada kategori SMA (43,2%) 

19 responden, dan yang paling sedikit 

kategori D III (4,5%) 2 responden. 

 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Aktivitas Fisik 

No Aktivitas Fisik f % 

1 Ringan 500 menit 13 29,5 

2 Sedang 800 – 2000 menit 16 36,36 

3 Berat 3000 – 4000 menit 15 34,09 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi aktivitas fisik sebagian 

besar berada pada kategori sedang 800 – 

2000 menit (36,36%) 16 responden, 

kategori berat 3000 – 4000 menit 

(35,29%) 18 responden, dan kategori 

ringan 500 menit (29,5%) 13 responden. 

Renponden yang melakukan aktivitas fisik 

ringan seperti saat sedang duduk santai, 

berjalan santai, merapikan tempat tidur, 

menyiapkan makanan, dan mencuci piring, 

responden yang melakukan aktivitas 

sedang seperti menyapu lantai, berjalan 

cepat, mengelap jendela dan responden 

yang   melakukan aktivitas berat seperti  

berkebun, membuat batu bata dan lain-lain. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kadar Gula Darah 

No Kadar Gula Darah f % 

1 Sebelum Aktivitas Fisik   

158 12 27,3 

250 2 4,5 

274 5 11,4 

300 2 4,5 

314 6 13,6 

350 2 4,5 

432 5 11,4 

435 2 4,5 

476 6 13,6 

486 2 4,5 

 Jumlah 44 100 

2 Sesudah Aktivitas Fisik   

117 mg/dl 6 13,6 

120 mg/dl 6 13,6 

140 mg/dl 2 4,5 

148 mg/dl 4 9,1 

158 mg/dl 3 6,8 

208 mg/dl 6 13,6 

270 mg/dl 2 4,5 

271 mg/dl 4 9,1 

274 mg/dl 3 6,8 

300 mg/dl 1 2,3 

358 mg/dl 2 4,5 

378 mg/dl 5 11,4 

 Jumlah 44 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa distribusi frekuensi kadar gula 

darah sebelum aktivitas fisik sebagian 

besar berada pada kategori 158 mg/dl 

sebanyak 12 (27,3%) responden, 

sedangkan kadar gula darah sesudah 

aktivitas fisik sebagian besar berada pada 

kategori 117 mg/dl, 120 mg/dl, 158 mg/dl 
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sebanyak 6 (13,6%) responden, dan yang 

paling sedikit kategori 300 mg/dl sebanyak 

1 (2,3%) responden. Responden yang 

melakukan aktivitas ringan terdapat 

penurunan kadar gula darah sebanyak 350 

mg/dl, resonden yang melakukan aktivitas 

sedang terdapat penurunan kadar gula 

darah sebanyak 200 dan responden yang 

melakukan aktivitas berat mengalami 

penurunan kadar gula darah sebanyak 120. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan 44 responden, karena 7 

responden dengan sangat terpaksa harus 

dikeluarkan dari penelitian dengan alasan 

tidak bisa berkerja sama dengan peneliti, 

yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Fisik 

Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah 

Pada Pasien Diabetes Mellitus di Wilayah 

Kerja Puskesmas Dewantara Kabupaten 

Aceh Utara tahun 2022.” pembahasan 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

 

2. Analisa Univariat 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa distribusi frekuensi 

aktivitas fisik sebagian besar berada 

pada kategori sedang 800 – 2000 menit 

(37, 25%) 19 responden, kategori berat 

3000 – 4000 menit (35, 29%) 18 

responden, dan kategori ringan 500 menit 

(27,45%) 14 responden. Renponden yang 

melakukan aktivitas fisik ringan seperti saat 

sedang duduk santai, berjalan santai, 

merapikan tempat tidur, menyiapkan 

makanan, dan mencuci piring,, responden 

yang melakukan aktivita sedang seperti 

menyapu lantai, berjalan cepat, mengelap 

jendela, dan responden yang melakukan 

aktivitas berat seperti berkebun, membuat 

batu bata dan lain-lain. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Alza, APA 

(2020), hasil penelitian menunjukkan, 

berdasarkan tingkat aktivitas fisik 

responden dapat diketahui bahwa 

sebanyak 16 orang (66,77%) memiliki 

tingkat aktivitas fisik ringan, dan sebanyak 

8 orang (33,3%) memiliki tingkat aktivitas 

fisik sedang. Berdasarkan penelitian ini 

dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat aktivitas fisik 

ringan yaitu dengan nilai PAL 1.40 – 1.69. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sipayung, APA (2017), hasil 

penelitian menujukkan aktivitas fisik 

responden pada kelompok kasus mayoritas 

beraktivitas fisik ringan sebanyak 38 orang 

(63,3%), aktivitas fisik sedang sebanyak 16 

orang (26,7%), dan aktivitas berat 

sebanyak 6 orang (10%). Pada kelompok 

kontrol mayoritas responden beraktivitas 

sedang sebanyak 28 orang (46,6%), 

aktivitas berat sebanyak 19 orang (31,7%), 

dan aktivitas ringan sebanyak 13 orang 

(21,7%). 

Aktivitas fisik pada penderita DM memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

mengendalikan kadar gula dalam darah, 

dimana saat melakukan latihan fisik terjadi 

peningkatan pemakaian glukosa oleh otot 

yang aktif sehingga secara langsung dapat 

menyebabkan penurunan glukosa darah. 

Selain itu, aktivitas fisik dapat menurunkan 

berat badan, meningkatkan fungsi 

kardiovaskuler dan respirasi, menurunkan 

LDL dan meningkatkan HDL sehingga 

mencegah penyakit jantung koroner apabila 

dilakukan secara benar dan teratur (Nanda, 

APA, 2018). 

Menurut asumsi peneliti, aktivitas fisik 

merupakan bentuk perilaku, sedangkan 

pengeluaran energi merupakan hasil dari 

sebuh perilaku tersebut, dengan 

melakukan aktivitas fisik yang rutin setiap 

hari bisa mengtrol kadar gula darah. 

aktivitas fisik sangat penting bagi penderita 
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diabetes melitus semakin berat aktivitas 

yang dilakukan makan semakin banyak 

pula pemakaian glukosa oleh otot yang 

aktif sehingga secara langsung dapat 

menyebabkan penurunan glukosa darah. 

 

Analisa Kadar Gula Darah 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa distribusi frekuensi kadar 

gula darah sebagian besar berada pada 

kategori 117 mg/dl, 120 mg/dl, 158 mg/dl 

sebanyak   6 (13,6%) responden, dan yang 

paling sedikit kategori 300 mg/dl sebanyak 

1 (2,3%) responden. Responden yang 

melakukan aktivitas ringan terdapat 

penurunan kadar gula darah sebanyak 350 

mg/dl, resonden yang melakukan aktivitas 

sedang terdapat penurunan kadar gula 

darah sebanyak 200 dan responden yang 

melakukan aktivitas berat mengalami 

penurunan kadar gula darah sebanyak 

120. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Alza, APA (2020), menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dengan kadar 

gula darah terkontrol. Rata-rata kadar gula 

darah dalam kategori terkontrol dalam 

penelitian ini adalah 108 mg/dl. Pada 

responden yang mempunyai kadar gula 

darah terkontrol disebabkan karena 

sebagian besar responden tersebut rutin 

dalam mengkonsumsi obat OHO (Obat 

Hipoglikemik Oral). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Muhasidah APA, (2017), 

berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa penderita diabetes 

mellitus di wilayah kerja Puskesmas 

Sudiang Kec. Biringkanaya Kota Makassar 

untuk kadar gula darah yang terkontrol 

yaitu 74 orang (51,7%), dan yang memiliki 

kadar gula darah yang tidak terkontrol yaitu 

68 orang (47,5%) Kadar gula darah ialah 

terjadinya peningkatan glukosa setelah 

makan dan mengalami penurunan di waktu 

pagi hari dan ketika bangun tidur. Kadar 

gula darah adalah jumlah kandungan 

glukosa dalam plasma darah. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kadar glukosa 

darah antara lain, bertambahnya jumlah 

makanan yang dikonsumsi, meningkatnya 

stress dan faktor emosi, pertambahan 

berat badan dan usia, serta berolahraga 

(Jiwintarum, 2019) 

Menurut asumsi peneliti, kadar gula darah 

adalah jumlah kandungan glukosa dalam 

plasma darah. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar glukosa darah antara 

lain, bertambahnya jumlah makanan yang 

dikonsumsi, meningkatnya stress dan 

faktor emosi, pertambahan berat badan 

dan usia, serta berolahraga. Kadar gula 

darah yang tinggi dan tidak dapat terkontrol 

dalam jangka waktu yang lama pada 

penderita diabetes melitus dapat 

menimbulkan beberapa komplikasi, 

seorang penderita diabetes mellitus harus 

selalu mengontral kadar gula darahnya 

dengan cara melakukan diet, aktivitas fisik 

supaya dan lainya sebagainya supaya 

tidak terjadinya komplikasi 

 

3. Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan kepada 44responden (100%) di 

Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh 

Utara dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah 

dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sipayung, APA (2017), analisis 

bivariat diatas, diperoleh nilai p = < 0,05) 

dengan nilai OR sebesar 6,245 (95% CI: 

2,78-14,01), artinya ada hubungan antara 
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aktivitas fisik dengan kejadian diabetes 

melitus tipe 2 dimana aktivitas fisik ringan 

memiliki peluang berisiko 6,2 kali lebih 

besar menderita diabetes melitus tipe 2 

dibandingkan dengan aktivitas fisik sedang 

dan aktivitas fisik berat. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai rata-rata aktivitas fisik 

perempuan usia lanjut secara keseluruhan 

di wilayah kerja Puskesmas Padang Bulan 

tergolong ringan (PAL= 1,67). 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Himmah, APA (2020), 

berdasarkan hasil penelitian Hasil analisis 

menggunakan uji Kruskal Wallis 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikaneaktivitas 

fisik terhadap penurunan kadar gula darah. 

Aktivitas minimal otot skeletal lebih 

dari sekedar yang diperlukan untuk 

ventilasi basal paru, dibutuhkan oleh 

semua orang termasuk penderita diabetes 

sebagai kegiatan sehari-hari seperti 

bangun tidur, memasak, berpakaian, 

mencuci, makan, tersenyum, bekerja, 

berbicara, berfikir, tertawa, merencanakan 

kegiatan esok, kemudian tidur. Semua 

kegiatan tersebut tanpa disadari oleh 

penderita diabetes telah tergolong dalam 

pengelolaan terhadap DM sehari-hari 

(Lisiswanti, APA, 2016). 

Aktivitas fisik juga dapat 

memperbaiki sensitifitas insulin, sehingga 

akan memperbaiki kendali glukosa darah. 

Aktivitas fisik secara langsung dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

pemakaian glukosa oleh otot yang aktif 

sehingga lebih banyak tersedia reseptor 

insulin menjadi lebih aktif yang akan 

berpengaruh pada penurunan kadar 

glukosa darah pada penderita diabetes 

mellitus (Suhita, APA, 2021). 

Kadar gula darah ialah terjadinya 

peningkatan glukosa setelah makan dan 

mengalami penurunan di waktu pagi hari 

dan ketika bangun tidur. Kadar gula darah 

adalah jumlah kandungan glukosa dalam 

plasma darah. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar glukosa darah antara 

lain, bertambahnya jumlah makanan yang 

dikonsumsi, meningkatnya stress dan 

faktor emosi, pertambahan berat badan 

dan usia, serta berolahraga (Jiwintarum, 

2019) 

Menurut asumsi peneliti ada pengaruh 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah 

dengan nilai p value 0,000 < 0,05, yang 

bearti terdapat pengaruh yang signifikan 

aktivitas fisik dengan kadar gula darah. 

Aktivitas fisik secara langsung dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

pemakaian glukosa oleh otot yang aktif, 

saat melakukan aktivitas fisik otot akan 

lebih banyak menggunakan glukosa 

daripada saat tidak melakukan aktivitas 

fisik sehingga glukosa dalam darah dapat 

menurun dan insulin dapat bekerja dengan 

baik. Aktivitas fisik dapat meningkatkan 

toleransi glukosa dalam darah dan 

mengurangi faktor risiko kejadian DM tipe, 

melakukan aktivitas fisik yang rutin setiap 

hari bisa mengtrol kadar gula darah. 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian yang berjudul 

Pengaruh Aktivitas Fisik Terhadap 

Penurunan Kadar Gula Darah Pada Pasien 

Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja 

Puskesmas Dewantara Kabupaten Aceh 

Utara tahun 2022, Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa distribusi 

frekuensi aktivitas fisik sebagian besar 

berada pada kategori sedang 800 – 2000 

menit 19 responden, kategori berat 3000 – 
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4000 menit 18 responden, dan kategori 

ringan 500 menit 14 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa distribusi frekuensi kadar 

gula darah kategori 300 mg/dl 1responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diteliti peneliti kepada 44 responden bahwa 

ada pengaruh antara sebelum melakukan 

aktifitas fisik dan sesudah aktifitas fisik 

terhadap penurunan kadar gula darah 

pada pasien diabetes melitus. 
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